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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi efek disiplin kerja dan kompensasi
terhadap kinerja karyawan di PT Seiwa Indonesia, Cikarang. MSDM memegang peranan
krusial dalam memastikan SDM dikelola secara optimal untuk mencapai tujuan
organisasi. Kinerja karyawan yang tinggi sangat diperlukan dalam menghadapi
persaingan bisnis modern. Penelitian ini memakai metode deskriptif kuantitatif untuk
menjelaskan fenomena yang ada secara sistematis dan tepat melalui data numerik.
Populasi penelitian adalah seluruh karyawan PT Seiwa Indonesia, dengan sampel
sebanyak 50 responden yang dipilih memakai rumus Slovin. Instrumen utama riset ini
memakai kuesioner dengan skala Likert guna menguji variabel disiplin kerja,
kompensasi, dan kinerja karyawan. Hasil analisis mengindikasikan bahwa disiplin kerja
memiliki dampak yang signifikan terhadap performa pegawai, sementara kompensasi
tidak menunjukkan hubungan yang signifikan. Hal ini menandakan bahwa disiplin kerja
adalah faktor utama yang memengaruhi performa pegawai di PT Seiwa Indonesia. Secara
keseluruhan, riset ini menyajikan pemahaman lebih dalam tentang aspek-aspek yang
memengaruhi performa karyawan dan dapat menjadi referensi bagi perusahaan dalam
meningkatkan manajemen SDM dan mencapai tujuan bisnisnya.

Kata Kunci : disiplin kerja, kompensasi, kinerja karyawan

PENDAHULUAN

MSDM memegang tugas krusial dalam pengelolaan perusahaan, dengan tujuan
memastikan bahwa SDM dimanfaatkan secara optimal untuk menggapai tujuan
organisasi. Dalam era bisnis modern yang penuh persaingan, kinerja karyawan menjadi
fokus utama dalam manajemen SDM karena kinerja yang tinggi akan memberikan
kontribusi signifikan pada kesuksesan dan keberlanjutan perusahaan. Dua faktor utama
yang telah terbukti mempunyai dampak besar terhadap kinerja karyawan yaitu disiplin
kerja dan kompensasi.

Di era globalisasi yang pesat ini, bisnis mengalami perkembangan yang signifikan,
beberapa perusahaan bidang industri di Indonesia berusaha guna memaksimalkan
performance pegawai yang menjadi kunci kesuksesan mereka. Salah satu contoh
perusahaan yang menghadapi tantangan ini adalah PT Seiwa Indonesia, sebuah
perusahaan manufaktur yang berlokasi di Cikarang. Sebagai perusahaan yang berorientasi
pada kualitas dan produktivitas, PT Seiwa Indonesia mengalami tekanan untuk
memastikan bahwa karyawan mereka memiliki tingkat kinerja yang optimal. Namun, di
tengah tuntutan untuk mencapai target produksi dan menjaga kualitas, seringkali terjadi
masalah terkait disiplin kerja dan kompensasi. Disiplin kerja berguna dalam menjaga
performance pegawai tetap konsisten serta teratur. Namun, di lingkungan kerja yang
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kompleks dan dinamis, seringkali tantangan muncul dalam mempertahankan tingkat
disiplin yang tinggi di antara karyawan. Di sisi lain, kompensasi yang adil dan memadai
juga merupakan faktor kunci dalam memotivasi karyawan untuk mencapai kinerja terbaik
mereka. Namun, masalah terkait dengan struktur dan besaran kompensasi seringkali
menjadi perhatian utama dalam upaya meningkatkan kinerja karyawan.

Dalam konteks ini, fenomena yang muncul adalah bagaimana PT Seiwa Indonesia,
Cikarang, menghadapi tantangan dalam menjaga disiplin kerja dan memberikan
kompensasi yang memadai kepada karyawan mereka, serta bagaimana hal ini berdampak
pada kinerja keseluruhan perusahaan. Dalam upaya untuk mengatasi tantangan ini,
perusahaan ini perlu memahami secara lebih mendalam dampak disiplin kerja serta
pengembalian jasa atas performance pegawai mereka. Maka dari itu, riset yang mendalam
tentang topik ini bisa membagikan pengetahuan yang bermanfaat untuk PT Seiwa
Indonesia dan perusahaan lainnya dalam upaya meningkatkan MSDM dan mencapai
target bisnis mereka.

Penelitian ini dilaksanakan di PT Seiwa Indonesia, Cikarang, sebuah perusahaan
manufaktur yang beroperasi di Indonesia. PT Seiwa Indonesia dikenal sebagai
perusahaan yang berorientasi pada kualitas dan produktivitas, sehingga performance
pegawai menjadi penunjang mencapai tujuan perusahaan. Tantangan terkait Kinerja
karyawan dapat memiliki dampak yang signifikan pada produktivitas, efisiensi, dan
keuntungan perusahaan. Sebab itu, penting untuk memahami faktor-faktor yang
memengaruhi performance pegawai, yaitu disiplin kerja dan pengembalian jasa, agar
perusahaan bisa mengambil prosedur yang benar guna meningkatkan kinerja karyawan
dan mencapai tujuan bisnisnya.

Riset ini bertujuan guna menginvestigasi serta menelaah dampak disiplin kerja serta
pengembalian jasa atas performance pegawai di PT Seiwa Indonesia, Cikarang. Dengan
demikian, riset ini bertujuan untuk membagikan pemahaman yang lebih dalam tentang
aspek-aspek yang mempengaruhi performance karyawan serta membagikan referensi
yang bisa membantu perusahaan meningkatkan efektivitas manajemen SDM dan
mencapai tujuan bisnisnya. Dengan pemahaman yang lebih baik mengenai faktor-faktor
tersebut, diharapkan perusahaan bisa mengambil keputusan yang lebih baik dalam
mengelola SDM mereka dan meningkatkan performance mereka secara komprehensif.

KAJIAN PUSTAKA

a. Sumber Daya Manusia

Menurut Afandi dalam (Putri, 2022), MSDM merupakan tahapan pengelolaan SDM
untuk mencapai target perusahaan. Adapun fungsi MSDM yaitu perencanaan,
pengorganisasian, pengarahan, pengendalian dan sebagainya.

Menurut (Ajabar, 2020:5) Manajemen SDM adalah aktivitas yang dilakukan untuk
memotivasi dan menjaga performance yang baik dalam organisasi. Menurut (Ni Kadek
& John, 2019:2) MSDM adalah metode menyampaikan tujuan organisasi melalui
memanfaatkan orang yang ada di dalam organisasi tersebut. Seseorang yang dilatih agar
memiliki keterampilan dan keahlian bagus yang dibutuhkan dalam mendukung
pekerjaannya.
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b. Disiplin Kerja

Menurut Afandi (2021:11) Disiplin kerja merupakan aturan yang dibuat oleh manajemen
suatu organisasi, ditetapkan oleh pemegang saham, disetujui oleh serikat pekerja serta
diketahui oleh DISNAKER, seseorang yang berada dalam organisasi taat pada aturan
yang ada dengan perasaan gembira, maka dari itu terwujud lewat tahapan dari serangkaian
tindakan yang menggambarkan nilai-nilai ketaatan.

c. Kompensasi

Menurut Akbar, et al., (2021:125) kompensasi merupakan pengembalian jasa yang
didapatkan pegawai atas employee relations. Menurut Sutrisno (2017:181) "kompensasi
adalah fungsi MSDM yang penting yang dilakukan di dalam suatu organisasi.

d. Kinerja Karyawan

Menurut Farisi, S., et al (2020) kinerja karyawan adalah hasil yang telah dicapai
seseorang dalam menjalankan tugasnya. Selanjutnya menurut Silaen, N. R. et al (2021)
kinerja karyawan merupakan hasil kerja yang telah dilakukan oleh pegawai berdasarkan
tanggung jawab yang diberikan.

METODE PENELITIAN

Riset ini memakai metode deskriptif kuantitatif adalah salah satu pendekatan dalam
penelitian yang bertujuan guna memaparkan fenomena yang ada secara teratur dan tepat
menggunakan data numerik. Metode ini sering digunakan untuk mengukur dan
menganalisis hubungan antara variabel-variabel tertentu. Berikut adalah penjelasan rinci
mengenai metode penelitian deskriptif kuantitatif:

Desain Penelitian

Desain penelitian deskriptif kuantitatif melibatkan pengumpulan data secara sistematis
untuk mendeskripsikan karakteristik populasi atau fenomena yang diteliti. Penelitian
semacam ini bertujuan guna membagkan deskripsi yang menyeluruh mengenai situasi
atau keadaan yang diamati, tanpa melakukan manipulasi atau intervensi terhadap
variabel-variabel yang diteliti. Menurut Creswell (2014), dalam metode penelitian
deskriptif, peneliti mengumpulkan data dengan menggunakan teknik survei atau
kuesioner. Teknik ini memungkinkan peneliti untuk mengumpulkan informasi dari
sejumlah responden yang mewakili populasi yang diteliti. Dengan demikian, hasil
penelitian deskriptif kuantitatif bisa membagikan deskripsi yang rinci serta terukur
mengenai karakteristik atau kondisi yang ada di populasi tersebut. Metode ini sangat
berguna dalam memahami tren, pola, atau distribusi variabel tertentu dalam populasi,
serta dapat menjadi dasar untuk penelitian lanjutan atau pengambilan keputusan.

Populasi dan Sampel

Populasi yang dipakai pada riset ini yaitu segenap pegawai PT Seiwa Indonesia. Populasi
ini mencakup semua individu yang bekerja di perusahaan tersebut, tanpa terkecuali. Pada
studi ini, peneliti menggunakan 50 responden dari karyawan PT Seiwa Indonesia untuk
menghitung sampel terkait. Penentuan sampel menggunakan rumus slovin sebagai
pedoman
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Sampel dalam riset ini yaitu bagian dari populasi yang dipilih untuk diukur. Sampel
merupakan subset dari populasi yang diambil untuk menggantikan populasi secara
komprehensif dalam penelitian. Ukuran sampel ditentukan berdasarkan kebutuhan
penelitian dan pertimbangan statistik. Instrumen utama dalam riset ini yaitu kuesioner.
Kuesioner ini dirancang dengan pertanyaan-pertanyaan tertutup yang memakai skala
Likert untuk menguji variabel disiplin kerja, kompensasi, serta kinerja karyawan.

Rumus Slovin:
_ N
" T 1Y NGe)?
50
n =
1+ 50(0,05)2

n =30

Keterangan:

n = besar sampel
N = populasi total
a = tingkat signifikansi 5%

Metode ini dimaksudkan untuk memungkinkan pemilihan sampel yang
representatif dari populasi yang besar, dengan mempertimbangkan tingkat kepercayaan
yang diinginkan.

Uji Analisis Data

Validitas dan Reliabilitas

Dalam riset ini memakai Uji Validitas dan Reabilitas. Validitas merupakan Mengukur
sejauh mana instrumen penelitian (kuesioner) mampu mengukur apa yang seharusnya
diukur. Validitas diukur lewat validitas isi, validitas konstruk, dan validitas kriteria.
Reliabilitas adalah Mengukur konsistensi hasil pengukuran. Reliabilitas diuji dengan
metode seperti uji ulang (test-retest) atau koefisien alpha Cronbach.
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Tabel 1 Uji Validitas 1

Item-Total Statistics

Cronbach's
Scale Mean if  Scale Variance  Corrected ltem- Alpha if ltem
Item Deleted if ltem Deleted  Total Correlation Deleted
PO1 56.7667 102.668 .8038 956
P02 57.1333 102.051 .861 955
P03 96.9667 101.964 .863 953
P04 57.2333 100.875 847 955
P05 571667 102.351 .769 957
P06 27.4000 100.179 794 957
PO7 97.2000 100.924 871 955
P03 57.4667 100.602 .810 956
P09 57.3000 101.183 723 958
P10 97.2667 103.099 636 960
P11 57.5667 103.151 .639 960
P12 57.5667 103.013 744 957
P13 57.2000 101.545 792 957
P14 97.0667 103.513 670 959
P15 57.3667 102.309 .7b6 957
Table 2 Uji Reabilitas
Case Processing Summary

Cases Valid 5 30 S 100.0

Excluded? 0 0

Total 30 100.0

Hasil analisis reliabilitas menunjukkan bahwa Cronbach's Alpha untuk kumpulan item
yang diukur adalah sebesar 0.960. Nilai ini menandakan tingkat konsistensi internal atau
reliabilitas dari kumpulan item tersebut dalam pengukuran konstruk yang sama. Sebagai
ukuran reliabilitas, Cronbach's Alpha memiliki rentang nilai antara 0 dan 1, di mana nilai
yang lebih tinggi memperlihatkan kesesuaian yang lebih baik antara item-item dalam
kumpulan. Dalam konteks ini, nilai 0.960 menunjukkan bahwa item-item yang diukur
dalam kumpulan ini memiliki tingkat konsistensi yang sangat tinggi, menunjukkan bahwa
item-item tersebut secara bersama-sama mengukur konstruk yang sama dengan tingkat
konsistensi yang baik. Dengan demikian, hasil ini memberikan keyakinan bahwa
kumpulan item yang diukur dapat diandalkan untuk mengukur konstruk yang dimaksud
dengan tingkat konsistensi yang tinggi. Penting untuk memastikan tingkat reliabilitas
yang tinggi seperti ini agar hasil pengukuran dapat diandalkan dalam menganalisis dan
membuat kesimpulan.
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PEMBAHASAN

A. Uji Regresi Berganda

Uji regresi dilakukan guna melihat dampak variabel bebas (kompensasi dan disiplin
kerja) terhadap variabel terikat (kinerja karyawan). Hasil analisis model regresi
membuktikan bahwa kedua variabel independen, yaitu "kompensasi" dan "disiplin kerja",
dimasukkan ke dalam model pada tahap awal analisis. Ini berarti bahwa kedua variabel
tersebut dipertimbangkan bersama-sama sebagai prediktor potensial terhadap variabel
dependen "kinerja karyawan" dalam pembentukan model regresi.

Dengan demikian, analisis regresi dilakukan dengan mempertimbangkan dampak kedua
variabel independen secara simultan terhadap variabel dependen. Hasilnya membuktikan
bahwa kedua variabel independen ini memberikan kontribusi yang signifikan dalam
menjelaskan variasi dalam variabel dependen "kinerja karyawan". Namun, untuk menilai
seberapa besar keterlibatan tiap-tiap variabel terhadap variabel dependen dan
signifikansinya secara individual.

Variables Entered/Removed?

Model Variables Entered Variables Removed Method
1 kompensasi, disiplin . Enter

b. All requested variables entered.

Model Summary
Adjusted R Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate

1 .7808 609 580 2.516

a. Predictors: (Constant), kompensasi, disiplin kefia.

koefisien korelasi (R) sebesar 0.780 mengindikasikan adanya korelasi yang tinggi antara
variabel prediktor (kompensasi dan disiplin kerja) dengan variabelperforma pegawai. Ini
menandakan bahwa pengembalian jasa serta disiplin kerja mempunyai hubungan yang
relevan dengan performa pegawai dalam model ini. Semakin rendah nilai Standar Error
of the Estimate, semakin akurat model dalam memprediksi variabel terikat. Maka dari itu,
hasil dari Model Summary ini menyajikan gambaran yang komprehensif tentang kualitas
dan validitas model regresi yang dipakai guna mengkaji dampak pengembalian jasa serta
disiplin kerja terhadap performa pegawai.

Model Sum of Squares dar Mean Square F Sig.
1 Regression 265.749 2 132.875 20.986 000t

Residual 170.951 27 6.332
Total 436.700 29

a. Dependent Variable: kineria kanawan

b. Predictors: (Constant), kompensasl, Aisiplin kerja
Hasil uji varians (ANOVA) menggambarkan bahwa model regresi secara keseluruhan
secara relevan mempengaruhi 192tatisti respons. Ini menandakan bahwa model mampu
menjelaskan 192tatisti besar variasi dalam 192tatisti respons. Meskipun demikian, nilai
F-Value sebesar 20.986 dengan signifikansi p = 0.000 menunjukkan bahwa perbedaan
antara regresi sum of squares dan residual sum of squares adalah signifikan secara
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193tatistic. Dengan demikian, bisa ditarik kesimpulan bahwa model regresi secara
keseluruhan signifikan dalam menjelaskan variasi dalam data, walaupun terdapat
beberapa variasi yang tetap tidak dapat dijelaskan oleh model.

Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 2721 2.691 1.011 321
disiplin kerja. 765 215 744 3.565 001
kompensasi, .040 193 .044 209 836

a. Dependent Variable: kineria karvawan.

Hasil analisis regresi menggambarkan bahwa adanya hubungan yang relevan antara
variabel independen "disiplin kerja” dan variabel dependen "kinerja karyawan'.
Koefisien regresi untuk "disiplin kerja" adalah 0.765 dengan standar error sebesar 0.215.
Koefisien ini membuktikan bahwa setiap peningkatan satu satuan dalam disiplin kerja
dikaitkan dengan peningkatan sebesar 0.765 satuan dalam kinerja karyawan. Koefisien
standar ini menunjukkan seberapa kuat hubungan antara variabel-variabel tersebut setelah
dikoreksi untuk variabel lain dalam model. Secara statistik, nilai t sebesar 3.565 dengan
signifikansi p = 0.001 menunjukkan bahwa terdapat korelasi antara disiplin kerja dan
kinerja karyawan adalah signifikan secara signifikan.

Namun, variabel independen lainnya, yaitu "kompensasi”, tidak menunjukkan korelasi
yang relevan dengan performa pegawai. Oleh karena itu, berdasarkan hasil analisis,
disiplin kerja adalah faktor yang lebih dominan dalam mempengaruhi kinerja karyawan
daripada tingkat kompensasi. Namun, penting untuk dicatat bahwa ada faktor-faktor lain
di luar model ini yang juga dapat memengaruhi kinerja karyawan dan harus
dipertimbangkan untuk analisis yang lebih holistik.

Riset ini membuktikan bahwa korelasi antara kedua variabel independen (kompensasi
dan disiplin kerja) secara bersamaan dengan performa pegawai termasuk dalam kategori
“sangat kuat”. Maka saat problematika yang sedang diamati menunjukkan bahwa secara
bersamaan kedua variabel independen (kompensasi dan disiplin kerja) mempunyai relasi
yang sangat kuat dengan performa pegawai. Pengembalian Jasa dan disiplin kerja
berpengaruh terhadap kinerja karyawan PT Seiwa Indonesia, Cikarang, yaitu kedua
variabel independen berpengaruh signifikan terhadap performa pegawai, Maka target
pengamatan ini terwujud yaitu guna memahami dampak secara simultan pengembalian
jasa serta disiplin kerja memengaruhi terhadap performa karyawan.

KESIMPULAN

Berdasarkan analisis yang telah dilakukan dapat disimpulkan bahwa:

1. Disiplin Kerja: Berdasarkan hasil analisis data, bisa ditarik kesimpulan bahwa tingkat
disiplin kerja karyawan PT Seiwa Indonesia, Cikarang, memiliki tingkat yang cukup
tinggi. Faktor-faktor seperti kehadiran tepat waktu, ketaatan terhadap prosedur kerja,
dan kedisiplinan dalam menjalankan tugas-tugas pekerjaan terindikasi kuat dalam
respons karyawan.

2. Kompensasi: Analisis menunjukkan bahwa persepsi pegawai atas pengembalian jasa
yang diserahkan oleh perusahaan cenderung positif. Beberapa faktor seperti gaji yang

193



ATRABIS: Jurnal Administrasi Bisnis Vol. 10, No. 1 Juni 2024

kompetitif, tunjangan, dan insentif lainnya mungkin telah memberikan motivasi
tambahan bagi karyawan untuk meningkatkan kinerja mereka.

3. Kinerja Karyawan: Dari hasil analisis, kinerja karyawan PT Seiwa Indonesia,
Cikarang, dapat dinilai sebagai baik. Hal ini menunjukkan bahwa upaya perusahaan
dalam mengelola disiplin kerja dan memberikan kompensasi yang memadai telah
memberikan dampak yang positif pada produktivitas dan hasil kerja karyawan.

Secara keseluruhan, temuan ini menunjukkan bahwa faktor-faktor disiplin kerja serta
pengembalian jasa mempunyai dampak yang relevan atas performance pegawai di PT
Seiwa Indonesia, Cikarang. Dalam rangka untuk terus memajukan performance pegawai
dan mencapai target bisnisnya, perusahaan perlu terus memperhatikan dan meningkatkan
aspek-aspek ini dalam manajemen sumber daya manusia mereka. Namun, dalam
memahami Kinerja karyawan secara menyeluruh, penting untuk menyadari bahwa masih
ada faktor-faktor lain di luar model yang juga bisa memengaruhi kinerja karyawan. Oleh
karena itu, analisis yang lebih komprehensif perlu mempertimbangkan faktor-faktor
tersebut guna memperoleh pengetahuan yang lebih menyeluruh mengenai faktor-faktor
yang memengaruhi Kinerja karyawan di PT Seiwa Indonesia, Cikarang.
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